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Kata Kunci :  Media Bahan Alam Biji-Bijian, Kecerdasan Naturalis  

 

Kecerdasan naturalis anak merupakan kemampuan anak menunjukkan kemahiran 

dalam mengenali dan mengklasifikasikan banyak spesies (flora dan fauna) dalam 

lingkungannya, mengenali eksistensi suatu spesies, memetakan hubungan antara 

beberapa spesies, meliputi kepekaan pada fenomena alam lainnya (formasi awan, 

gunung), membedakan. Di TK Nurul Huda Durian Kawan Aceh Selatan 

ditemukan kecerdasan naturalis pada anak belum sepenuhnya berkembang, 

dikarenakan masih terdapat anak yang belum bisa mengenal, mengidentifikasi, 

dan mengklasifikasikan jenis biji-bijian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui media bahan alam biji-

bijian pada kelompok A di TK Nurul Huda Durian Kawan Aceh Selatan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode pre-experimental desing dengan desain 

one-group pre-test post-test design, yang terdiri dari satu kelas, yaitu kelas 

eksperimen. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa thitung ˃ ttabel yaitu 11.61 > 

1,771. Berdasarkan hasil hipotesis maka Ha diterima dan H0 ditolak. Oleh karena 

itu kecerdasan naturalis anak dapat meningkat melalui media bahan alam biji-

bijian pada kelompok A di TK Nurul Durian Kawan Aceh Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 

berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya 

sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada 

pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan 

dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang 

berlangsung seumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan.
1
 

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling penting untuk sepanjang usia 

hidupnya. Sebab masa kanak-kanak adalah masa pembentukan pondasi dan dasar 

kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya. Sedemikian 

pentingnya usia tersebut, maka memahami karakteristik anak usia dini menjadi 

mutlak adanya bila ingin memiliki generasi yang mampu mengembangkan diri 

secara optimal.
2
 Setiap anak memiliki kecerdasan pada dirinya, kecerdasan anak 

tidak hanya dapat diukur dari kepandaian intelektualnya saja, namun anak 

dikatakan cerdas apabila dapat menunjukkan satu atau dua kemampuan yang 

menjadi keunggulannya. 

____________ 

1
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 16. 

2
 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 31. 
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Howard Gardner dalam Yuliani Nurani Sujiono berkeyakinan bahwa 

semua manusia tidak hanya memiliki satu kecerdasan. Ada delapan kecerdasan 

jamak (multiple intelegences). Pada diri manusia yaitu kecerdasan verbal  

linguistik, kecerdasan logika matematika, kecerdasan visual spasial, kecerdasan 

kinestetik jasmani, kecerdasan musik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

intrapersonal, kecerdasan naturalis. Penerapan di Indonesia ditambah menjadi 

sembilan yaitu kecerdasan spiritual.
3
 

Kecerdasan naturalis menurut Gardner adalah kemampuan untuk 

mengenali, membedakan, mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa 

yang di jumpai di alam maupun lingkungan. Intinya adalah kemampuan manusia 

untuk mengenali tanaman, hewan dan bagian lain dari alam semesta. Kecerdasan 

naturalis adalah kemampuan dalam melakukan kategorisasi dan membuat hierarki 

terhadap keadaan organisme seperti tumbuh-tumbuhan, binatang dan alam.
4
 

Budiningsih dalam Muhammad mendefinisikan bahwa kecerdasan 

naturalis adalah kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan individu 

mengenali, memahami, dan mengenali tanda-tanda pada lingkungan alam atau 

perubahan alam dengan melihat tanda-tandanya. Kecerdasan naturalis melibatkan 

kemampuan mengenali bentuk-bentuk alam di sekitar kita; bunga, pohon, alam 

sekitar, dan juga binatang-binatang. Hal ini berarti kecerdasan naturalis 

berhubungan dengan segala sesuatu dilingkungan sekitar. Berdasarkan beberapa 

definisi di atas bahwa kecerdasan naturalis pada intinya berkaitan dengan isi alam, 

____________ 

3
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Universitas 

UI, 2010), h. 60. 
4 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,... h.61 
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yaitu baik flora maupun fauna. Oleh sebab itu dapat kita sintesiskan bahwa 

kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengenali, membedakan, 

mengungkapkan dan membuat kategorisasi yang berhubungan, dengan flora 

(tumbuhan) dan fauna (binatang) serta benda-benda. 

Kecerdasan naturalis anak muncul pada usia 4-6 tahun muncul dalam 

bentuk sudah mulai memiliki rasa kepekaan terhadap lingkungan sekitar, mereka 

sudah memiliki minat terhadap alam (dengan mengamati, terlibat, mencermati 

gambar, mengoleksi unsur tumbuhan/hewan), merawat dan memelihara 

hewan/tumbuhan, mendokumentasikan melalui gambar dan mencari informasi 

melalui bertanya, melihat tayangan, dan membaca.
5
 

Pengembangkan kecerdasan naturalis pada anak usia dini dapat dilakukan 

dengan berbagai macam permainan. Salah satu diantaranya adalah melalui media 

bahan alam biji-bijian. Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi 

proses belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.
6
 Berbagai penelitian yang dilakukan 

terhadap penggunaan media dalam pembelajaran sampai pada kesimpulan, bahwa 

proses dan hasil belajar pada anak menunjukan perbedaan yang signifikan antara 

pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media. Oleh 

karena itu penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan untuk 

mempertinggi kualitas pembelajaran. 

____________ 

5
 Tadkiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk,…h. 8.7. 

6 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan..., h. 152. 
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Berdasarkan hasil observasi yan telah dilakukan pada tanggal 10 

Desember 2019 di TK Nurul Huda Durian Kawan Aceh Selatan diperoleh data 

bahwa anak belum mampu mengenal, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan 

jenis tanaman biji-bijian. Perilaku tersebut dapat dikatakan bahwa anak di TK 

Nurul Huda perlu mendapatkan rangsangan untuk dapat meningkatan 

kecintaannya terhadap lingkungan sekitar. Oleh  karena  itu  peneliti  

menggunakan  media bahan alam yaitu biji-bijian untuk meningkatkan kecerdasan 

naturalis anak. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Yasbiati dengan judul 

Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Melalui Kegiatan Bercocok Tanam 

bahwa kecerdasan naturalis dapat ditingkatkan melalui kegiatan bercocok tanam, 

dilihat dari peningkatan persentase dari keempat indikator yaitu: menunjukan 

kesenangan terhadap tanaman, membedakan bagian-bagian tanaman, kemampuan 

merawat tanaman, dan melakukan kegiatan menanam.
7
 Maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan bercocok tanam mampu menarik perhatian anak untuk lebih 

menyayangi tanaman, mengetahui apa saja bagian tanaman, dan merawat 

tanaman. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulisa dengan judul Meningkatkan 

Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Media Bahan Alam bahwa kegiatan 

menggambar bebas menggunakan media bahan alam dapat meningkatkan 

____________ 

7
 Yasbiati, dkk “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis melalui Kegiatan Bercocok 

Tanam di BAMBIM Al-Abror Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya”, Jurnal PAUD 

Agapedia, Vol.1, No.2, Desember 2017, h. 203. 
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kecerdasan naturalis pada anak.
8
 Dari penelitian tersebut, maka aktivitas dan 

respon anak dalam kegiatan menggambar bebas melalui media bahan alam yaitu 

menggambar bebas menggunakan kunyit, arang, dan ketela. Kecerdasan tersebut 

meningkat sangat baik, dan respon anak berkembang sesuai harapan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rashidiyanti dengan judul bahwa 

Peningkatan Kecerdasan Naturalis Melalui Metode Proyek Taman Kanak-Kanak 

Kecerdasan Naturalis dapat ditingkatkan melalui metode proyek.
9
 Dengan 

demikian, anak akan menjadi lebih paham terhadap suatu hal dari apa yang 

mereka kerjakan. Melalui pemahaman ini maka secara perlahan anak akan mampu 

mengetahui tentang lingkungan alamnya dan mampu mengembangkan kecerdasan 

naturalis dalam dirinya sehingga anak akan lebih memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap alam maupun isinya. Rasa tanggung jawab tersebut akan membawa anak 

untuk lebih mencintai alam dan lingkungannya serta membantu anak memiliki 

kepekaan terhadap apa yang terjadi di alam.  

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah terdapat pada variabel kegiatan, dimana kegiatan penelitian sebelumya 

adalah bercocok tanam sedangkan kegiatan dalam penelitian ini adalah anak 

mengenal jenis biji-bijian, mengidentifikasi bentuk biji dan buahnya, dan 

mengklasifikasikan (membedakan) jenis biji-bijian. 

____________ 

8 Ratna Maulisa, Israwati, Amsal Amri, “Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak 

melalui Media Bahan Alam di PAUD IT Aneuk Shaleh Ceria Desa Neuheun Kebupaten Aceh 

Besar”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini, 1(1):99-107 Agustus 2016, h. 106. 

9
 Putu Ariestu Rashidiyanti, “Peningkatan Kecerdasan Naturalis melalui Metode Proyek 

Taman Kanak-Kanak”, E-Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 4, No.1, Tahun 2016, h. 1. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak melalui 

Media Bahan Alam Biji-bijian pada Kelompok A di TK Nurul Huda Durian 

Kawan Aceh Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah adakah peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui media bahan alam 

biji-bijian pada kelompok A di TK Nurul Huda Durian Kawan Aceh Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui adanya peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui 

media bahan alam biji-bijian pada kelompok A di TK Nurul Huda Durian Kawan 

Aceh Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian di atas manfaat 

penelitian dapat dilihat dari 2 aspek yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian secara teoritis diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah kajian ilmu dunia 

pendidikan khususnya ilmu tentang peningkatkan kecerdasan naturalis anak 

melalui media bahan alam biji-bijian.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa  pihak yang terkait dengan Pendidikan Anak Usia Dini. 
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a. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

memberikan pengalaman serta pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada 

peningkatan kecerdasan naturalis. 

b. Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru dalam meningkatkan 

aspek kecerdasan anak sekaligus sebagai bahan dasar untuk mengembangkan 

teknik pembelajaran dan kreativitas guru dalam meningkatkan kecerdasan 

naturalis pada anak. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini harap dapat diterapkan dalam pembelajaran, khususnya 

dalam meningkatkan kecerdasan naturalis anak.  

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional terhadap istilah yang ada dalam penelitian ini perlu 

dijelaskan untuk menghindari kesalahan penafsiran yang berbeda terhadap istilah 

yang digunakan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Naturalis  

Kecerdasan naturalis adalah kepekaan terhadap alam dan isinya (flora dan 

fauna) dan kemampuan untuk memahami serta menghargai dampak alam terhadap 

diri sendiri dan dampak tindakan sendiri terhadap alam.
10

 Kemampuan untuk 

mengenali, membedakan, mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa 

____________ 

10
Anita Lee, 101 Cara Menumbuhkan Kecerdasan Anak, (Jakarta: Gramedia, 2003), h. 

76. 
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yang dijumpai di alam maupun lingkungan. Kecerdasan naturalis dalam penelitian 

ini adalah kemampuan mengenal, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan 

berbagai macam jenis flora (tumbuhan) dengan beberapa jenis biji-bijian di alam 

sekitarnya yang diterapkan pada anak usia 4-5 tahun di TK Nurul Huda Durian 

Kawan Aceh Selatan. 

2. Bahan Alam Biji-Bijian  

Bahan alam biji-bijian adalah bahan dari alam yang akan dijadikan sebagai 

media pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini. 

Adapun bahan alam biji-bijian yang dalam penelitian ini yaitu terdiri dari biji 

jagung, biji nangka, biji kacang hijau, biji kacang tanah, biji kacang panjang, biji 

kedelai, biji rambutan, biji sirsak, biji kelengkeng, dan biji coklat. 

3. Anak usia dini  

Anak usia dini merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan 

anak yang disebut masa keemasan. Anak yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah yang berusia 4-5 tahun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kecerdasan Naturalis 

1. Pengertian Kecerdasan  

Bandler dan grinder dalam Yuliani Nurani Sujiono berpendapat 

bahwa”kecerdasan merupakan ungkapan dari cara berpikir seseorang yang dapat 

dijadikan modalitas belajar”. Modalitas belajar seorang individu secara umum 

terbagi atas 3 yaitu: visual, audio, dan kinestetik. Seseorang yang mengutamakan 

modal visualnya akan menggunakan indera penglihatannya, audio belajar dengan 

apa yang mereka dengar dan kinestetik belajar dari apa yang mereka sentuh dan 

gerakkan.
1
 

Inteligensi adalah kecerdasan yang dibawa sejak lahir yang 

memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu. Kecerdasan ini 

lah yang nantinya dapat digunakan oleh individu untuk dapat menyesuaikan 

sesuatu yang dihadapinya dengan semestinya
2
. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa kecerdasan atau intelegensi memiliki peranan penting dalam kehidupan 

manusia, sehingga kecerdasan membantu perkembangan cara berfikir dan 

kecerdasan melakukan sosialisasi dalam mempertahankan hidupnya 

dilingkungannya. Kecerdasan juga berpengaruh pada kreatifitas, bakat dan 

pengalaman-pengalaman seorang individu dalam kehidupannya. 

____________ 

1
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Universitas 

UI, 2010), h. 176. 

2
 Yuliani Nurani Sujiono dkk, Metode Pengembangan Kognitif (Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2013), h. 1.4 
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Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menangkap situasi baru serta 

kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa lalu seseorang. Sedangkan 

menurut Bainbridge dalam Yaumi kecerdasan didefinisikan sebagai kemampuan 

mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi 

lingkungan, serta kemampuan untuk berpikir abstrak.
3
 Binet dalam Musfiroh 

kecerdasan adalah kemampuan yang terdiri dari tiga komponen, yaitu:  

1. Kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau tindakan, 

2. Kemampuan untuk mengubah arah pikiran atau tindakan, dan  

3. Kemampuan untuk mengkritisi pikiran dan tindakan diri sendiri atau 

autocritism.
4
 

Howard Gardner dalam Musfiroh mengemukakan bahwa kecerdasan 

merupakan kemampuan seseorang dalam berpsikologi. Kecerdasan ini juga 

berbeda dengan bidang pekerjaan atau bidang ilmu yang ada disetiap masyarakat 

seperti seni, kedokteran dan  pertanian.
5
 Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

merupakan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah atau pun 

persoalan-persoalan yang baru untuk diselesaikan ataupun produk yang dibuat 

dalam satu atau beberapa budaya. Setiap kecerdasan itu didasarkan pada potensi 

biologis, yang kemudian diekspresikan melalui hasil dari faktor-faktor genetik 

____________ 

3
 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences, (Jakarta: Dian 

Rakyat, 2012), h. 9. 

4
 Tadkiroatum Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk, Modul 1, (Jakarta: 

Universitas Terbuka), h. 1.3. 

5
 Tadkiroatum Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk…, h. 1.4. 
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atau lingkungan yang keduanya terdapat saling mempengaruhi. Secara umum, 

pribadi yang baik mampu menunjukkan bauran beberapa kecerdasan. 

Howard Gardner dalam Yuliani Nurani Sujiono mengemukakan bahwa 

“Multiple intellegence merupakan cerminan bahwa ada banyak cara belajar dan 

anak-anak dapat menggunakan intelegensinya yang berbeda untuk mempelajarai 

sebuah keterampilan atau konsep”. 

Howard Gardner dalam Yuliani Nurani Sujiono memiliki 9 kecerdasan 

dalam multiple intelligences meliputi kecerdasan verbal-linguistik (cerdas kata), 

kecerdasan logis-matematis (cerdas angka), kecerdaan visual-spasial (cerdas 

gambar-warna), kecerdasan musikal (cerdas musik-lagu), kecerdasan kinestetik 

(cerdas gerak), kecerdasan interpersonal (cerdas sosial), kecerdasan intrapersonal 

(cerdas diri), kecerdasan naturalis (cerdas alam), kecerdasan eksistensial (cerdas 

hakikat).
6
 

Kecerdasan naturalis menurut Gardner adalah kemampuan untuk 

mengenali, membedakan, mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa 

yang di jumpai di alam maupun lingkungan. Intinya adalah kemampuan manusia 

untuk mengenali tanaman, hewan dan bagian lain dari alam semesta. Kecerdasan 

naturalis adalah kemampuan dalam melakukan kategorisasi dan membuat hierarki 

terhadap keadaan organisme seperti tumbuh-tumbuhan, binatang dan alam. 

Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan untuk mengenal bentuk-bentuk 

alam di sekitar kita seperti bunga, burung, pohon, hewan serta flora dan fauna 

____________ 

6
 Tadkiroatum Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk… , h. 1.12. 
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lainnya.
7
 Kecerdasan naturalis menunjukkan kemampuan manusia untuk 

membedakan di antara benda-benda hidup (tumbuh-tumbuhan dan hewan) 

ataupun kepekaan dari keistimewaan yang lain dari dunia alam (awan, bentuk-

bentuk batuan). Pada dasarnya, konsep yang dikemukakan oleh Howard Gardner 

dalam bukunya Adi Gunawan, yakni multiple intelligences ini adalah sebuah 

perubahan konsep tentang makna kecerdasan secara mendasar yang berbeda 

dengan konsep-konsep sebelumnya. Setidaknya ada tiga paradigma mendasar 

yaitu:
8
 

1. kecerdasan tidak dibatasi tes formal. Kecerdasan seseorang tidak mungkin 

dibatasi oleh indicator-indikator yang ada dalam achievement test (tes 

formal) sebab setelah diteliti, ternyata kecerdasan seseorang selalu 

berkembang atau dinamis, tidak statis. Tes yang dilakukan untuk menilai 

seseorang, praktis hanya menilai kecerdasan pada saat itu, tidak untuk satu 

bulan lagi, apalagi sepuluh tahun lagi. Kecerdasan dapat dilihat dari 

kebiasaan seseorang. Padahal, kebiasaan adalah perilaku yang diulang-

ulang. 

2. kecerdasan seseorang dapat dilihat dari banyak dimensi, tidak hanya 

kecerdasan verbal (berbahasa) atau kecerdasan logika. Gardner dengan 

cerdas memberikan lebel “multiple” (jamak atau majemuk) pada luasya 

makne kecerdasan. 

____________ 
7 Adi Gunawan. Born To be a Genius (Kunci Mengangkat Harta Karun dalam Diri Anak). 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2012), h. 56. 
 

8
  Adi Gunawan. Born To be a Genius (Kunci Mengangkat Harta Karun dalam Diri 

Anak)...., h. 56-60. 
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3. kecerdasan merupakan proses discovering ability, yaitu proses menemukan 

kemampuan seseorang, Gardner menyakini bahwa setiap orang pasti 

memiliki kecenderungan jenis kecerdasan tertentu. Kecenderungan 

tersebut harus ditemukan melalui pencarian kecerdasan. Dalam 

menemukan kecerdasannya, seorang siwa harus dibantu oleh 

lingkungannya, baik orang tua, guru, madrasah, maupun system 

pendidikan yang diimplementasikan disuatu Negara. 

Menurut Adi W Gunawan, orang dengan kecerdasan naturalis yang 

berkembang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Menjelajahi lingkungan alam dan lingkungan manusia dengan penuh 

ketertarikan dan antusiasme. 

2. Suka mengamati, mengenali, berinteraksi, atau peduli dengan objek, 

tanaman, atau hewan. 

3. Mampu menggolongkan objek sesuai dengan karakteristik objek tersebut.  

4. Mampu mengenali pola di antara spesies atau kelas dari objek.  

5. Suka menggunakan peralatan seperti mikroskop, binokuler, teleskop, dan 

komputer untuk mempelajari suatu organisme atau sistem.  

6. Senang mempelajari siklus kehidupan flora dan fauna. 

7. Ingin mengerti bagaimana sesuatu itu bekerja. 

8.  Mempelajari taksonomi tanaman dan hewan. 

9. Tertarik untuk berkarier di bidang biologi, ekologi, kimia, dan botani. 
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10. Senang memelihara tanaman atau hewan.
9
 

Kecerdasan tidak pernah dijumpai dalam bentuk yang murni. Untuk itu 

kemudian muncul suatu teori yang memberi warna baru pada bentuk kecerdasan. 

Kecerdasan tertanam dalam bebagai sisitem simbol, seperti bahasa, peta, gambar, 

notasi musik, simbol matematika. Setiap anak dilahirkan dengan membawa 

potensi yang berbeda-beda. Masing-masing anak memiliki cara yang berbeda 

dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang dimilikinya.  

Urgensi pengembangan kemampuan kecerdasan naturalis anak tidak 

berbeda dengan kemampuan potensi kecerdasan anak di bidang lainnya karena 

kecerdasan naturalis merupakan bagaian dari kecerdasan anak secara keseluruhan 

yang berkaitan dengan otak kiri. 

Setiap anak dilahirkan dengan membawa potensi yang berbeda-beda.  

Masing-masing anak memiliki cara yang berbeda dalam mengembangkan  

pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang dimilikinya. Untuk itu kemudian 

muncul suatu teori yang memberi warna baru pada bentuk kecerdasan. 

Kecerdasan tidak hanya dipandang sebagai kemampuan intelektual, tetapi juga 

kemampuan lain yang terkait untuk memecahkan masalah. 

Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan seseorang yang 

menunjukkan kemahiran dalam mengenali dan mengklasifikasikan banyak spesies 

(flora dan fauna) dalam lingkungannya, mengenali eksistensi suatu spesies, 

____________ 
9
 Adi Gunawan. Born To be a Genius (Kunci Mengangkat Harta Karun dalam Diri 

Anak)..., h. 130-131. 
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memetakan hubungan antara beberapa spesies, meliputi kepekaan pada fenomena 

alam lainnya (formasi awan, gunung), membedakan.
10

 

Howard Gardner dalam Armstrong Kecerdasan naturalis merupakan 

kecerdasan yang berkaitan dengan kemahiran dalam mengenali dan 

mengklasifikasikan flora dan fauna dalam lingkungannya. Anak-anak yang 

mempunyai kemampuan dalam mengklafikasikan dan mengenali tumbuhan dan 

hewan yang ada di sekitar lingkungannya dapat dikategorikan mempunyai 

kecerdasan naturalis di dalam dirinya. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan anak 

tersebut dalam bereksplorasi terhadap lingkungan sekitarnya. 
11

 

Anak yang memiliki kecerdasan naturalis yang tinggi akan mempunya 

minat dan kecintaan yang tinggi terhadap tumbuhan, binatang dan alam semesta 

serta anak akan mulai menanamkan rasa syukur atas ciptaan Allah. Meningkatkan 

kecerdasan naturalis juga dapat dipastikan dapat menumbuhkan keindahan dalam 

dirinya  

Kecerdasan naturalis dapat disimpulkan sebagai suatu kombinasi sifat-sifat 

anak yang mencakup kecakapan dalam mengnal, mengkalsifikasikan flora dan 

fauna dan benda-benda alam lainnya serta memiliki kepekaan terhadap kondisi 

lingkungan serta keindahan  dalam dirinya. Lingkungan dan alam merupakan 

dasar pemikiran yang sangat penting bagi awal perkembangan pola pikir anak. 

Melalui lingkungan dan alam, anak bebas beraktivitas dan mengembangkan 

kecerdasan naturalisnya. Dengan demikian, kecerdasan naturalis dapat 

____________ 
10 Thomas Amstrong, Seven Kinds Of Smart, Menemukan Dan Meningkatkan Kecerdasan 

Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligence,... h. 36. 
11

 Thomas Amstrong, Seven Kinds Of Smart, Menemukan Dan Meningkatkan Kecerdasan 

Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligence, (Jakarta:   Pt Gramedia Pusaka Utama), h. 37.2002  
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menghadapkan anak apada lingkungan, maka secara tidak langsung akan melatih 

kepakaan dalam diri anak. 

2. Karakteristik Kecerdasan Naturalis  

Armstrong dalam Musfiroh anak-anak yang memiliki kecerdasan naturalis 

tinggi cenderung menyukai alam terbuka, mereka memiliki keingintahuan yang 

besar tentang seluk beluk hewan dan tumbuhan. Anak yang memiliki ciri-ciri 

kecerdasan naturalis adalah kesenangan mereka pada alam, binatang, misalnya 

akan berani mendekati, memegang, mengelus, bahkan memiliki naluri untuk 

memelihara.
12

 

Adapun ciri-ciri anak yang memilki kecerdasan naturalis yaitu sebagai 

berikut: 

a. Memiliki ketertarikan terhadap lingkungan, tumbuhan, serta keindahan. 

b. Gemar mengumpulkan benda-benda alam: panda menandai kesamaan dan 

perbedaan yang ada di sekitar, mengingat dan menandai kekhasan suatu 

benda umbuhan atau binatang. 

c. Selalu ingin mengetahui detail benda dan makhluk di sekitar, baik dari 

warna, tempat tinggal atau ciri-ciri kecil mengenai hewan tersebut. 

d. Tidak akan memetik dan mencabut tumbuhan. Suka berkembun atau dekat 

dengan oraang tua atau yang ada disekitarnya yang suka memilihara 

keindahan, tumbuhan maupun hewan, itulah anak-anak yang mempunyai 

kecerdasan naturalis tinggi. 

e. Suka dan akrab pada berbagai hewan peliharaan. 

____________ 

12
 Tadkiroatum Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk…, h. 1.6 
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f. Akan cenderung menjaga lingkungan dimana ia berada. Ia akan 

menyayangi tumbuhan, binatang dan lingkungan sebagaimana ia 

menyayangi dirinya sendiri serta dapat bertanggung jawab atas apa yang 

telah dikerjakannya dan merapikan segala sesuatu pada tempatnya. 

g. Sangat menikmati berjalan-jalan di alam terbuka, sehingga terkadang anak 

lebih menikmati untuk menghabiskan waktunya diluar rumah maupun 

diluar ruangan. 

h. Mengisi waktu di dekat akuarium atau sistem kehidupan alam. 

i. Suka merawat dan memilihara hewan, dan bunga atau benda alam lainnya, 

terlihat pada saat anak membantu atau ikut bersama guru dan orang tua 

dalam kegiatan tersebut. 

j. Berprestasi dan menjaga kelestarian lingkungan hidup.
13

 

Anak usia 4-6 tahun sudah menunjukkan beberapa ciri-ciri kecerdasan 

naturalis yang dimilikinya, ini dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari anak yang 

mencari tahu apa yang dilihat dari lingkungan sekitar maupun televisi kepada 

orang tua, pendidik maupun orang dewasa disekelilingnya yang dpat memberikan 

jawaban dari apa yang inigin diketahuinya. 

3. Pembentukan Kecerdasan Naturalis pada Anak Usia Dini 

Brewer dalam Musfiroh “anak usia 5 tahun mulai dapat melakukan 

kategorisasi, mereka juga mampu memilah benda-benda berdasarkan ciri-ciri 

tertentu”. Usia 5-6 tahun, anak juga diharapkan mengembangkan kecerdasan 

____________ 

13
 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences, (Jakarta: Dian 

Rakyat, 2012), h. 20. 
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naturalis yang paling penting yaitu menumbuhkan kecintaan terhadap keindahan, 

khususnya keindahan akan dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.
14

 

Masa anak-anak merupakan masa dimana semua perkembangan baik 

kognitif maupun fisik berkembang secara cepat. Sekitar 80% anak dapat 

menunjukkan perkembangannya secara maksimal. Perkembangan Fisik 

merupakan perkembangan yang sangat cepat, dan orang tua dapat memberikan 

stimulasi yang lebih agresif pada anak, sehingga seluruh kemampuan fisik anak 

dapat berjalan optimal sesuai dengan perkembangannya. Perkembangan dapat 

dimaknai sebagai suatu gejala dimana kecerdasan anak akan mulai tampak, 

walaupun derajat kecerdasannya berbeda-beda. Kecerdasan adalah satu hal bahwa 

terdapat orang-orang pandai yang dapat diharapkan tampil dengan baik dalam 

berbagai jenis situasi pembelajaran.
15

 

Cara untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalis menggunakan metode-

metode pengajaran seperti: akuarium, terrariums, dan ekosistem portabel lainnya, 

kelas stasiun pemantau cuaca, eco-studi, berkebun, perangkat lunak yang 

berorientasi alam peralatan untuk mempelajari alam, video, film alam, jalan-jalan 

di alam terbuka, hewan peliharaan di dalam ruangan kelas, tanaman sebagai alat 

peraga.
16

   

____________ 

14
 Tadkriatum Musfiroh, Bermain Sambil Belajar dan Mengasah Kecerdasan Stimulasi 

Multiple Intelligences Anak Usia Dini Taman Kanak-Kanak…, h. 220. 

15
 Aip Saripudin, “Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis pada Anak Usia Dini”, 

Jurnal Pendidikan Anak, E-ISSN: 2528-7427, Volume 3. No.1 Maret 2017, h. 6. 
16

 Yasbiati, dkk “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis melalui Kegiatan Bercocok 

Tanam di BAMBIM Al-Abror Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya”, Jurnal PAUD 

Agapedia, Vol.1, No.2, Desember 2017, h. 207. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

naturalis yaitu mencintai keindahan alam, yang dapat dirangsang melalui 

pengamatan lingkungan, bercocok tanam, memelihara binatang, dan mengamati 

penomena alam. Memudahkan anak menyukai kegiatan dialam terbuka, 

mempunyai rasa ingin tahu yang besar dan menguasai ciri-ciri alam sekitar. 

B.  Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius, dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
17

 Dalam 

bahasa arab, media adalah perantara atau pembawa pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses 

belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Berbagai penelitian yang dilakukan 

terhadap penggunaan media dalam pembelajaran sampai pada kesimpulan, bahwa 

proses dan hasil belajar pada siswa menunjukan perbedaan yang signifikan antara 

pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media. Oleh 

karena itu penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan untuk 

mempertinggi kualitas pembelajaran.
18

 

Jika dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini, maka media 

pembelajaran berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan (soft ware) dan 

alat (hardware) untuk bermain yang membuat AUD mampu memperoleh 

____________ 
17

 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: Kencana, 2013), h. 151. 

18
 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak..., h. 152. 
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pengetahuan, keterampilan, dan menentukan sikap. Media yang biasa digunakan 

dalam PAUD adalah Alat Permainan Edukatif (APE). APE terbagi menjadi dua 

golongan yaitu: APE luar yang merupakan alat permainan yang disediakan di luar 

ruangan, (halaman atau taman), dan APE dalam yang disediakan untuk anak 

bermain di dalam ruangan.
19

 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan memanfaatkan media dalam 

pembelajaran, yaitu: 

a. Pesan/informasi pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih jelas, 

menarik, konkret dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan 

belaka 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra. Misalnya objek yang 

terlalu besar dapat digantikan dengan realitas, gambar, film, atau model. 

Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu dapat ditampilkan lagi 

lewat rekaman film, video dan lain-lain 

c. Meningkatkan sikap aktif siswa dalam belajar 

d. Menimbulkan kegairahan dan motivasi dalam belajar 

e. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 

lingkungan dan kenyataan 

f. Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya 

g. Memberikan perangsang, pengalaman, dan persepsi yang sama bagi anak. 

____________ 

19
 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak..., h. 152. 
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Sementara itu Kemp dan Dayton dalam Latief mengemukakan beberapa 

manfaat media, yaitu: 

a. Menyampaikan pesan pembelajaran dapat lebih standar 

b. Pembelajaran dapat lebih menarik 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar 

d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek 

e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 

f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun di 

perlukan 

g. Sikap positif siswa terhadap materi pelajaran serta proses pembelajaran 

dapat ditingkatkan 

h. Peranan guru kearah yang positif.
20

 

3. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Jenis media yang lazim dipakai di Indonesia dalam kegiatan 

pembelajaran,yaitu: media visual/media grafis, media audio, dan media proyeksi 

(audio visual). 

a. Media Visual/ Media Grafis  

Media visual/ media grafis adalah media yang hanya dapat dilihat. Jenis 

media visual ini tampaknya yang paling sering digunakan oleh guru pada lembaga 

pendidikan anak usia dini untuk membantu menyampaikan isi dari tema 

pendidikan yang sedang dipelajari. Media visual terdiri atas media yang dapat 

diproyeksikan dan media yang tidak dapat diproyeksikan. Media grafis termasuk 

____________ 

20
 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini,...h. 166. 
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media visual yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima 

pesan. Ada beberapa contoh media grafis yang digunakan sebagai media 

pembelajaran diantaranya gambar/foto, sketsa, diagram,bagan, grafik, kartun, 

poster, globe, papan flanel, papan buletin dan lain sebagainya.
21

 

b. Media Audio  

Media audio adalah yang berkaitan dengan indra pendengarkan. Pesan 

yang disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambang auditif baik verbal 

maupun nonverbal. Ada beberapa jenis media yang dapat dikelompokkan dalam 

media audio yaitu radio, alat perekam pita magnetik, peringan hitam, dan 

laboratorium bahasa.
22

  

c. Media Proyeksi (Audio Visual)  

Media Proyeksi mempunyai persamaan dengan media grafis dalam arti 

menyajikan ransangan-ransangan visual. Perbedaannya adalah pada media grafis 

dapat berinteraksi secara langsung dengan pesan media bersangkutan, sedangkan 

pada media proyeksi diam terlebih dahulu harus diproyeksikan dengan proyektor 

agar dapat dilihat sasaran, ada kalanya media ini disertai dengan rekaman audio, 

tapi ada pula yang visual saja. Beberapa jenis media proyeksi diam antara lain: 

____________ 

21
 Sudjana,  Mengenal Macam-Macam Benda Teknik (Engineering Teknik), (Jakarta 

:Kencana, 2011) h. 11. 

 

22
 Darmawan Asra Dan Riana, Komputer Dan Media Pembelajaran di SD, (Jakarta: 

Dirjendikti) h. 55. 
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film bingkai, film rangkai, media transparansi, proyektor tak tembus pandang, 

mikrofis, vidio, permainan dan simulasi.
23

 

4. Media Pembelajaran Bahan Alam 

Bahan alam terdiri dari dua kata, yaitu bahan dan alam. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahan merupakan barang yang akan dibuat 

menjadi barang yang lain.
24

 Sedangkan alam merupakan lingkungan kehidupan.
25

. 

Jadi, bahan alam adalah barang yang akan dibuat menjadi barang yang lain yang 

diperoleh dari lingkungan kehidupan 

Bahan alam merupakan bahan yang diperoleh dari alam untuk membuat 

suatu produk atau karya. Bahan alam dapat dimanfaatkan sebagai media dalam 

belajar. Bahan-bahan alam yang dapat dimanfaatkan antara lain: batu-batuan, 

kayu dan ranting, biji-bijian, daun, pelepah, bambu, dan lain sebagianya. 

Berdasarkan bahasan tersebut dapat disumpulkan bahwa media dapat disimpulkan 

bahwa media bahan alam adalah alat dan bahan yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk menyampaikan tujuan pembelajaran dari sumber belajar 

(guru) ke penerima (anak) yang berasal dari lingkungan sekitar.
26

 Sedangkan biji-

bijian adalah seluruh biji (atau kernel) dari sebuah tanaman. Sebuah benih tunggal 

dari gandum mengandung tiga bagian yang berbeda yautu kuliat biji, endosperm 

dan benih. 

____________ 

23
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press Cetakan Ke-15), h. 23. 

 
24

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008)., h. 65. 

 
25

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,… h. 19. 

26
 Sudjana,  Mengenal Macam-Macam Benda Teknik (Engineering Teknik,  (Jakarta 

:Kencana, 2011) h 11. 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

baham alam merupakan alat atau sarana yang dapat diperoleh dari lingkungan 

kehidupan yang dapat digunakan menjadi barang yang baru yang lebih bernilai 

guna atau dapat juga dengan menggunakannya secara langsung atau dengan 

memodifikasinya terlebih dahulu. 

Ragam bahan alam yang terdapat disekitar lingkungan sangatlah banyak. 

Bahan-bahan alam tersebut juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran, 

termasuk diantaranya dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada anak 

usia dini. Berbagai media bahan alam dalam pembelajaran anak usia dini sebagai 

media dapat digunakan pendidik untuk mengembangkan kecerdasan-kecerdasan 

anak usia dini, salah satunya yaitu kecerdasan naturalis anak. 

Bahan alam yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran di 

Raudhatul Athfal (RA) antara lain: 

a) Batu-batuan 

b) Kayu dan ranting 

c) Biji-bijan 

d) Daun-daun kering 

e) Pelepah  

f) Bambu.
27

  

Beberapa macam bahan-bahan alam yang telah disebutkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa semua benda yang terdapat di sekitar kita dapat digunakan 

____________ 

27
 B.E.F. Montolalu, Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2006), 

h. 8.10. 
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sebagai media asal dapat memenuhi syarat-syarat media pembelajaran.
28

 Di 

lingkungan sekitar kita kaya akan sumber belajar. Sehingga, dalam mencari media 

yang akan digunakan untuk pembelajaran tidak perlu mencari yang jauh-jauh dan 

yang mahal. Karena yang dekat dan tanpa biayapun melimpah disekitar kita. 

 

C. Peningkatan Kecerdasan Naturalis dengan Menggunakan Media Biji-

bijian 

Lingkungan alam adalah tempat yang ideal untuk anak-anak menggunakan 

kreatifitasnya, untuk menjelaskan mengapa alam begitu berpotensial untuk 

mengembangkan kreatifitas anak diantaranya: alam bersifat universal dan abadi, 

alam tidak bisa diprediksi, alam itu indah, alam itu melimpah, alam hidup dengan 

suara, alam menyajikan banyak tempat, alam itu nyata, alam memelihara dan 

menyebuhkan. 

Anak yang memiliki ciri-ciri kecerdasan naturalis adalah kesenangan 

mereka pada alam, binatang, misalnya akan berani mendekati, memegang, 

mengelus, bahkan memiliki naluri untuk memelihara. Musfiroh menegaskan anak 

yang memiliki kecerdasan naturalis cenderung menyukai binatang dan tumbuhan, 

dan saying terhadap binatang dan tumbuhan disekitarnya. Dengan menunjukan 

mereka senang menyiram bunga atau memelihara tanaman dan binatang. 

Bahan alam memiliki alat-alat penunjang yang akan dipelajari, dalam 

sebuah kegiatan sentra bahan alam perbandingan ideal guru dengan murid adalah 

1:10 dan yang menjadi guru bahan alam adalah guru yang benar-benar menguasai 

____________ 

28
 B.E.F. Montolalu, Bermain dan Permainan Anak…, h. 8.11. 
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bahan alam, baik dari segi kegiatan maupun mengevaluasikan perkembangan dari 

setiap siswa yang berekplorasi dengan bahan-bahan alam.
29

 Dengan media bahan 

alam akan mengembangkan pengetahuan anak mengenal macam-macam 

tumbuhan yang jarang ditemui oleh anak yang tinggal di kota. Contohnya biji 

kacang, dan kedelai. 

Diketahui bahwa terkadang kita kurang menyadari bahwa lingkungan kita 

kaya sekali dengan bahan-bahan alam yang dapat kita gunakan untuk membuat 

media bermain atau belajar. Hubungan kecerdasan naturalis dengan bahan alam 

biji-bijian terdapat pada indikator yang akan dikembangkan yaitu mengenal, 

mengolah dan memanfaatkan biji-bijian sehingga kecerdasan naturalis pada anak 

usia dini meningkat. 
30

 

____________ 
29

 Lolita  Indraswari, “ Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Melalaui Kegiatan Mozaik Di Taman Kanak-Kanak Pembina Agam” E-Jurnal Pesona PAUD 

Volume 1, No.1,Tahun 2017, h. 3. 

30
 Lolita  Indraswari, “ Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Melalaui Kegiatan Mozaik Di Taman Kanak-Kanak Pembina Agam” E-Jurnal Pesona PAUD 

Volume 1, No.1,Tahun 2017, h. 4. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Rancangan Penelitian  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan proses pengumpulan informasi 

atau data tentang akibat dari adanya suatu tindakan, treatment atau perlakuan.
1
 

Adapun bentuk penelitian eksperimen ini berupa pre-experimental desing dengan 

menggunakan satu kelas eksperimen untuk melihat kecerdasan naturalis anak 

dengan menggunakan media bahan alam biji-bijian. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain one-group pre-test post-test design, yaitu satu 

kelompok eksperimen diukur variabel dependennya (Pre-Test), kemudian diberi 

perlakuan (Treatment), dan diukur kembali variabel dependennya (Post-Test), 

tanpa ada kelompok pembanding.
2
 

Tabel 3.1 Desain Penelitian (One Group Pretest-Posttest Design) 

Pre-test Treatment Post-test 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 :  Pengamatan/ pengukuran 

X : Perlakuan (meningkatkan kecerdasan naturalis dengan menggunakan 

media alam biji-bijian). 

O2 : Tes akhir anak setelah perlakuan.
3
 

 

Proses pelaksanaan perlakuan dilakukan secara bertahap sampai penelitian 

ini berhasil. Variabel bebas dalam penelitian adalah penggunaan media bahan 

____________ 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 6. 
2
Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014),  h. 161. 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D…, h. 6. 
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alam biji-bijian, sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah peningkatan kecerdasan naturalis anak usia 4-5 Tahun. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan TK Nurul Huda Durian Kawan, Kabupaten Aceh 

Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November semester ganjil 

tahun ajaran 2019/2020. 

C.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan kelompok yang tinggal bersama dalam suatu tempat 

dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari suatu penelitian.
4
 Populasi 

juga merupakan seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan.
5
Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh anak usia dini di TK Nurul Huda Durian Kawan Aceh Selatan. 

Sampel merupakan bagian dari populasi.
6
 Sampel juga merupakan 

sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.
7
 Sampel dalam penelitian ini 

adalah anak usia 4-5 tahun yang berjumlahkan 14 orang anak yang terdiri dari 7 

anak perempuan dan 7 anak laki-laki di TK Nurul Huda Durian Kawan Aceh 

Selatan. 

 

 

____________ 
4
 Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasiya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013),  h. 53. 
5
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 118. 

6
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan...., h. 121. 

7
 Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian..., h. 56. 
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D.  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan alat ukur dalam penelitian yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
8
 Instrumen penelitian 

merupakan alat ukur untuk mengumpulkan data dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan lembar 

penilaian anak. Instrumen yang digunakan untuk menilai kemampuan anak berupa 

tanda check list pada kategori belum berkembang sampai berkembang sangat baik, 

serta menggunakan rating scale sebagai alat pengamatan. Sistem rating scale 

dapat mengetahui secara langsung tingkat kemampuan anak. 

Pengukuran terhadap subjek penelitian menggunakan pedoman dari 

DitjenMandas Diknas dengan kategori sebagai berikut: Belum Berkembang 1 

(BB),Mulai Berkembang 2 (MB), Berkembang Sesuai Harapan 3 (BSH), 

Berkembang Sangat Baik 4 (BSB).
9
 

Tabel 3.2 Kategori Keberhasilan Anak Didik 

Kategori Skor 

BB = Belum Berkembang 1 

MB =  Mulai Berkembang 2 

BSH = Berkembang Sesuai Harapan 3 

BSB = Berkembang Sangat Baik 4 

 

 

 

 

 

____________ 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 148 

9
Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian..., h. 106. 
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1. Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 

Berupa lembar pengamatan aktivitas anak, pengamatan ini bertujuan untuk 

melihat aktivitas anak selama kegiatan pembelajaran dengan  menggunakan model 

kelompok. Terdiri dari indikator-indikator yang dinilai dengan tanda check-list. 

Tabel 3.3 Instrumen Penilaian Kecerdasan Naturalis Anak Usia 4-5 Tahun 

Indikator Keterangan Kriteria Penilaian 

BB MB BSH BSB 

Mengenal 1. Anak belum mampu mengenal 

biji-bijian 

    

2. Anak mulai mampu mengenal 

biji-bijian  

    

3. Anak sudah mampu mengenal 

biji-bijian dengan bimbingan 

guru 

    

4. Anak sudah mampu mengenal 

biji-bijian tanpa bimbingan guru 

    

Mengidentifikasi 

(mengetahui) 

1. Anak belum mampu mengetahui 

biji-bijian 

    

2. Anak mulai mampu mengetahui 

biji-bijian  

    

3. Anak sudah mampu  

mengetahui biji-bijian dengan 

bimbingan guru 

    

4. Anak sudah mampu mengetahui 

biji-bijian tanpa bimbingan guru 

    

Mengklasifikasik

an 

(membedakan)  

1. Anak belum mampu 

membedakan biji-bijian 

    

2. Anak mulai mampu 

membedakan biji-bijian  

    

3. Anak  sudah mampu 

membedakan biji-bijian dengan 

bimbingan guru 

    

4. Anak  sudah mampu 

membedakan biji-bijian tanpa 

bimbingan guru 

    

Sumber PERMENDIKBUD No 137 Tahun 2014 tentang Pendidikan Anak Usia 

Dini. 
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2. Validitas Instrumen 

Validitas merupakan kualitas yang menunjukkan kesesuaian antara alat 

pengukur dengan tujuan yang diukur/apa yang seharusnya diukur.
10

 Instrumen 

yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang hendak diukur.
11

 

Penelitian ini menggunakan uji validitas konstruksi yaitu uji validitas 

menggunakan pendapat dari ahli.
12

 Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek 

aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori yang relevan, maka selanjutnya 

dikonsultasikan dengan ahli. Keputusan yang diberikan bahwa instrumen dapat 

digunakan setelah adanya perbaikan dan saran dari ahli. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan dan dapat diolah menjadi suatu data yang dapat disajikan sesuai 

dengan masalah yang dihadapi dalam penelitian.
13

 Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi.  

 

 

 

____________ 
10

 Rukaesih, dkk, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 

132. 
11

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 348. 
12

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h.125. 
13

 Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian..., h. 118. 



32 
 

 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan pada objek penelitian dengan menggunakan seluruh alat indra.
14

 

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengamati kecerdasan 

naturalis anak yang dapat dilihat dari pencapaian indikator yang telah ditetapkan. 

Indikator dan capaian perkembangan kecerdasan naturalis anak yang digunakan 

dalam penelitian ini sesuai dengan kurikulum 2013.
15

 Dalam penelitian ini metode 

observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang kecerdasan naturalis anak 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan media bahan alam biji-bijian. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record.
16

 

Ada berbagai dokumen yang akan membantu peneliti dalam pengumpulan data 

penelitian ini yaitu RPPH (Rencana Pelakasanaan Pembelajaran Harian), lembar 

observasi aktivitas anak, foto dan video. 

 

F.  Teknis Analisis Data 

Tahap peganalisan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 

____________ 
14

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

h. 

56. 
15

 Permendikbud No. 137 Tahun 2014, h. 24-25 
16

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), h.  216. 
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penelitiannya. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis. Untuk 

mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan sebagai berikut. 

Setelah data pretest dan postest diberikan, untuk melihat hasil belajar 

siswa, data yang diperoleh dalam penelitian ini di uji dengan statistik uji-t pihak 

kanan dengan taraf signifikasi (α = 0,05). Namun sebelum data diuji dengan 

statistik uji-t terlebih dahulu persyaratan uji-t yaitu normalitas sebaran data. 

1. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data digunakan uji chi kuadrat (x
2
). Langkah-

langkah yang digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu data akan ditabulasikan 

kedalam daftar distribusi frekuensi. Menurut Sudjana untuk membuat 

daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Tentukan rentangan, ialah data terbesar dikurangi data terkecil. 

2) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan, dapat digunakan 

aturan Sturges, yaitu: Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n. 

3) Tentukan panjang kelas interval p, dapat ditentukan oleh rumus 

aturan: 

  
       

            
 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil 

sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 
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terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 

ditentukan.
 17

 

b. Nilai rata-rata ( x ) dan deviasi standar (s). Untuk mencari nilai rata-rata 

menurut Sudjana digunakan rumus:
18

 





i

ii

f

xf
x  

c. Untuk mencari deviasi standar (s) digunakan rumus: 

)1(

)( 22

2





 

nn

xfxfn
s

iiii

 

  Dengan: s
2
 = varians 

   n  = banyak sampel.
19

 

 

2. Uji Hipotesis 

Rumus hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diantaranaya yaitu: 

     Ha : Terdapat peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui media bahan alam 

biji-bijian pada kelompok A di TK Nurul Huda Durian Kawan Aceh Selatan 

     H0 : Tidak terdapat peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui media bahan 

alam biji-bijian pada kelompok A di TK Nurul Huda Durian Kawan Aceh 

Selatan. 

Kriteria pengujian  hipotesis diterima H0 jika thitung ≤ ttabel dan diterima Ha 

jika thitung ≥ ttabel. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t yaitu (n - 1) dengan α 

= 0,05. 

____________ 
17

Sudjana, Metode Statistika, (Bandung:Tarsito  , 2005). h. 47. 

 
18

Sudjana, Metode Statistika..., h. 70 - 95. 
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Setelah data diketahui maka digunakan statistik uji-t dengan rumus: 

 t = 
  

     

       

 

Keterangan: 

t  = Nilai t hitung  

Md  = Rerata dari gain (d) 

Xd  = Deviasi skor gain terhadap reratanya 

X 
 

 
  = Kuadrat deviasi skor gain terhadap reratanya Jumlah 

anggota sampel.
20

 

 

____________ 

20
 Supardi, Aplikasi Statistika dalam Penelitian...,h. 325. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Nurul Huda bertempat di Durian Kawan 

Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. TK Nurul Huda terletak di 

komplek masjid Nurul Huda Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh 

Selatan.TK Nurul Huda memiliki luas tanah 900 m² dan dilengkapi dengan 

bangunan yang kokoh. Dalam bangunan tersebut disertai beberapa ruang yang 

digunakan untuk ruang belajar, ruang kepala sekolah, toilet, dan taman bermain. 

Sekolah itu juga dilingkari dengan pagar dari halaman depan sampai halaman 

belakang agar anak-anak aman ketika bermain di lingkungan sekolah.
1
 

1. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan adalah penunjang bagi proses belajar 

mengajar di sekolah. Kelengkapan fasilitas akan mempengaruhi keberhasilan 

program pendidikan. Keadaaan fisik di TK Nurul Huda termasuk kategori sangat 

baik, karena TK tersebut memiliki fasilitas yang memadai. Permainan 

diperkarangan sekolah baik itu halaman depan, belakang dan samping sangat 

memadai sehingga anak tidak merasa bosan ketika bermain di perkarangan 

sekolah. Alat peraga di ruang kelas juga dikategorikan baik. Kegiatan penelitian di 

TK Nurul Huda terlaksana karena adanya sarana dan prasarana. Adapun keadaan 

sarana dan prasaran TK Nurul Huda dapat dilihat pada table berikut: 

 

                                                             
1
Sumber Data Dokumentasi  TK Nurul Huda Durian Kawan Kecamatan Kluet Timur 

Kabupaten Aceh Selatan. 2019. 
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Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana TK Nurul Huda 

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas 2 Baik 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3. Toilet 1 Baik 

4. Taman Bermain 1 Baik 

    

Sumber Data: Dokumentasi TK Nurul Huda 

 

2. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di TK Nurul Huda memiliki 2 

(dua) orang guru pegawai negeri dan 7 (tujuh) orang guru honorer. Berikut data 

guru di TK Nurul Huda dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan TK Nurul Huda 

No Jabatan Jumlah 

1 Kepala Sekolah 1 

2 Guru Pegawai Negeri 1 

3 Guru Honorer 7 

4 Operator 1 

Sumber Data: Dokumentasi TK Nurul Huda 

 

3. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh anak kelompok TK A semester I tahun 

ajaran 2019/2020. Rincian jumlah anak didik kelompok TK A Nurul Huda Durian 

Kawan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3. Keadaan Anak Kelas A TK Nurul Huda 

Kelompok Anak Laki-Laki Anak Perempuan Jumlah 

A 8 6 14 

Sumber Data: Dokumentasi TK Nurul Huda 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4-16 November 2019. Penelitian 

dilakukan dengan 1 kali pre-test yaitu memberikan tugas berbentuk unjuk kerja, 5 

kali treatment  (mengajar) dengan menggunakan media biji-bijian dan 1 kali post-

test  dengan mengerjakan tugas berbentuk unjuk kerja. 
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B.  Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini didapat dari data yang diperoleh selama penelitian di 

TK Nurul Huda Durian Kawan Aceh Selatan. Data yang didapat pada saat 

penelitian ada dua data yaitu data sebelum perlakuan (treatment) dan data sesudah 

perlakuan(treatment). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan terhadap kecerdasan naturalis anak melalui media bahan alam biji-

bijian. Untuk mengetahui peningkatan  anak dapat diukur melalui lembar 

pengamatan anak yang terdiri dari 3 indikator. Adapun hasil belajar anak dapat 

dilihat dari hasil penelitian sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Anak Kelas Eksperimen Pertemuan  1 s/d 5 

No Nama Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

III 

Pertemuan 

IV 

Pertemuan 

V 

1 ARS 7 8 7 8 8 

2 AM 7 5 7 5 6 

3 AA 5 5 5 7 7 

4 DS 6 6 5 5 8 

5 FA 5 5 5 5 6 

6 HA 8 7 5 5 6 

7 ID 8 7 7 7 7 

8 MU 6 6 8 5 7 

9 MRZ 8 7 7 6 7 

10 MH 5 5 5 6 5 

11 ML 8 7 7 6 8 

12 NH 8 7 7 7 8 

13 RS 5 5 6 5 6 

14 SR 5 7 6 6 7 

Jumlah 91 87 84 89 96 

Rata-rata 54,1 51,7 51,1 49,3 57,1 
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Tabel 4.5 Daftar Nilai Anak pada Kelas Eksperimen Kelompok A 1 s/d 5 

No 

 

Nama 

 

Soal Pretest Soal Posttest 

Nilai Nilai 

1 ARS 7 12 

2 AM 5 8 

3 AA 4 9 

4 DS 5 10 

5 FA 4 8 

6 HA 7 10 

7 ID 9 10 

8 MA 7 10 

9 MRZ 6 8 

10 MH 4 8 

11 ML 9 12 

12 NH 7 12 

13 RM 4 8 

14 SR 4 8 

Jumlah 82 126 

Rata-rata 5.8 9 

 

Berdasarkan penilaian pre-test dan post-test kelas eksprimen diatas, dapat 

dilihat hasil rata-rata pre-test kelas eksperimen 48,7 hasil rata-rata post-test adalah 

80,2 yang berarti saat ditetapkan media bahan alam biji-bijian anak berkembang 

sesuai harapan sebagaimana hasil nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 80,2 

1. Pengolahan dan Analisa data 

a. Analisis Data Pretest Kelas Eksperimen  

Berdasarkan data di atas, distribusi frekuensi untuk nilai pretest anak di 

peroleh sebagai berikut:  

1) Menentukan rentang 

 Rentang  = Data terbesar – Data terkecil 

   = 9 – 4 

   = 5 
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2) Menentukan banyaknya kelas interval 

Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 14 

  = 1 + 3,3 (1,14) 

  = 1 + 3,762 

  = 4,762 (Diambil k = 5) 

 

3) Menentukan panjang kelas interval 

 P = 
kelas banyak

rentang
 

  = 
 

  
  = 1 

 

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen  

Nilai Tes 
if       

2   .      .   2 

4-5 7 4,5 20,25 31,5 992,25 

6-7 4 6,5 42,24 26 676 

8-9 2 8,5 72,25 17 289 

10-11 0 11,5 132,25 0 0 

12-13 0 12,5 156,25 0 0 

  14   74,5 1.957,25 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar derviasi sebagai 

Berikut: 

 



i

ii

1
f

x.f
X  

                 = 
    

  
 

  = 5,32 

                 
   

 1

..
22

2

1






nn

xfxfn
S

iiii
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    = 
                     

        
 

                            = 
                 

      
 

    = 
       

   
 

 = 12 

 =     

                                S1  = 1,07 

 

Hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata     = 5,32 Standar deviasi S1
2
 = 

12 dan simpangan baku S1 = 1,07 

2. Analisis Data Posttest Kelas Eksperimen 

a. Pengolahan Data Posttest Kelas Eksperimen 

 Berdasarkan data di atas, maka distribusi frekuensi untuk nilai posttest 

anak diperoleh sebagai berikut: 

1) Menentukan rentang 

 Rentang  = Data terbesar – Data terkecil 

 = 12 – 8 

 = 4 

 

2) Menentukan banyaknya kelas interval 

Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 14 

 = 1 + 3,3 (1,14) 

 = 1 + 3,762 

 = 4,762 (Diambil k = 5) 

 

Menentukan panjang kelas interval 

 P = 
kelas banyak

rentang
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  = 
 

  

  = 0,8 

  = 1 

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen  

Nilai Tes 
if       

2   .      .   2 

8-9 7 8,5 72,25 59,5 3540,25 

10-11 4 10,5 110,25 42 1764 

12-13 3 12,5 156, 25 37,5 1606,25 

14-15 0 14,5 210,25 0 0 

16-17 0 16,5 272,25 0 0 

0: 0,1  14   139 496,414 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata  dan standar derviasi sebagai 

Berikut: 

 



i

ii

1
f

x.f
X  

                 = 
   

  
 

  = 9,92 

                 
   

 1

..
22

2

1






nn

xfxfn
S

iiii
 

    = 
                    

        
 

                            = 
              

       
 

    = 
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 = 38,07 

 =        

                                S1  = 1,58 

Hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata     = 9,92 Standar deviasi 

S1
2
 = 38,07 dan simpangan baku S1 = 1,58 

Tabel 4.8 Penolong Uji -T 

NO. Nama 

Anak 

Skor Perolehan Gain (d) 

(Y-X) 

Xd 

(di-Md) 

Xd
2 

Pre-Test 

(X) 

Post-Test 

(Y) 

1. Agung  7 12 5 1.4 1.96 

2. Sanul  5 8 3 -0.6 0.36 

3. Riski  4 9 5 1.4 1.96 

4. Dimas  5 10 5 1.4 1.96 

5. Fariz  4 8 4 0.4 0.16 

6. Iqbal  7 10 3 -0.6 0.36 

7. Azam 9 10 1 -2.6 6.76 

8. Latifah  7 10 3 -0.6 0.36 

9. Nurul  6 8 2 -1.6 2.56 

10 Rima  4 8 4 0.4 0.16 

11. Selfi  9 12 3 -0,6 0.36 

12.. Raita  7 12 5 1.4 1.96 

13. Silvia  4 8 4 0.4 0.16 

14. Ismul 4 8 4 0.4 0.16 

Jumlah  51  19.24 

 

Menghitung nilai rata-rata dari gain (d) 

Md= 
  

 
 

Md= 
  

  
 

Md= 3,6 

Menentukan nilai thitung dengan menggunakan rumus: 

t = 
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t = 
   

 
     

         

 

t = 
   

 
     

       

 

t = 
   

 
     

   

 

t = 
   

     
 

t = 
   

    
 

t =       

 

b. Pengujian Hipotesis 

 Statistik yang digunakan untuk meguji hipotensi adalah uji-t, adapun 

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

 21:  oH
  
 

 21:  aH  

Dimana: 

21:  oH
 
Tidak terdapat peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui media 

bahan alam biji-bijian pada kelompok A di TK Nurul Huda Durian 

Kawan Aceh Selatan
  

21:  aH   Terdapat peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui media 

bahan alam biji-bijian pada kelompok A di TK Nurul Huda Durian 

Kawan Aceh Selatan. 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh thitung = 11.61 dari tabel dengan 

taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n – 1 yaitu dk = 14 – 1 = 13, 
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maka nilai ttabel diperoleh t(0,05)(13) = 1,771. Sehingga diperoleh thitung > ttabel yaitu 

11.61 > 1,771. Dengan demikian terjadi penolakan H0 dan penerimaan Ha yang 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara skor perolehan tes awal dan tes 

akhir. Oleh karena itu, hasil hipotesis di atas menunjukkan adanya peningkatan 

dalam penggunaan media bahan alam biji-bijian terhadap kecerdasan naturalis 

anak pada kelompok A dikarenakan Ha diterima. 

1. Pre-Test 

Analisis data awal (Pre-test) pada kategori kecerdasan naturalis ada 4 

indikator yaitu mengenal, mengidentifikasi (mengetahui), dan mengklasifikasikan 

(membedakan) jenis tanaman biji-bijian menggunakan bahan berupa biji-bijian 

yang ada disekitar anak. Pada kegiatan-kegiatan tersebut mayoritas anak dalam 

kategoriBelum Berkembang. Hal ini dikarenakan dari setiap kegiatan yang 

diberikan padaPre-Test merupakan hal baru bagi anak sedangkan media bahan 

alam biji-bijian juga merupakan media baru yang dikenalkan untuk anak. Adapun 

biji-biji tersebut adalah biji Nangka, biji Sirsak, biji Jagung, biji Kacang Hijau, 

biji Rambutan, biji Cokelat, biji Salak, biji Kacang Tanah, biji Kelengkeng dan 

biji Kacang Panjang. 

2. Treatment 

Treatment dilakukan 5 kali. Kegiatan yang dilakukan pada Treatment 

menggunakan media pembelajaran yaitu menggunakan media bahan alam biji-biji 

untuk setiapindikator. Pada kegiatan ini terlihat bahwa anak-anak tertarik bermain 

dengan biji-bijian tersebut dan menyukainya. Pada indikator mengenal biji-bijian, 

masih ada anak yang belum mengetahui sebagian biji-biji yang perlihatkan. Anak 
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belum mampu membedakan antara biji salak dengan biji kelengkeng. Saat anak 

bermain,anak belum mampu mengenal antara biji dan buahnya anak masih ragu-

ragu dalam memilihnya. 

Indikator mengidentifikasikan (membedakan) biji-bijian berdasarkan 

bentuk biji dan buahnya, dimana sebagian anak sangat antusias dalam mencari 

dan membedakan bentuk biji-bijian yang berbeda-beda. Namun bagi anak yang 

belum memahami bentuk biji sehingga perlu dibimbing oleh guru. Pada indikator 

mengklasifikasikan (mengelompokkan) biji-bijian berdasarkan bentuk, misalnya 

antara bentuk biji jagung dengan biji kacang hijau, selanjutnya anak 

mengelompokkan antara biji-bijian dari kacang-kacangan dengan biji-biji dari 

buah-buahan. Pada kegiatan ini terlihat anak aktif dalam menyelesaikan 

permainannya. 

Pada treatment pertama dan kedua anak masih terlihat bingungdalam 

mengelompokkan dan membedakan antara biji dengan buahnya. Pada treatmen 

selanjutnya anak sudah mulai memahami, mengenal dan mengetahui biji dan 

buahnya, dan anak sudah mampu mengklasifikasikan biji-bijian tersebut. 

Setiapindikator tersebut di atas kegiatan yang dilakukan, anak terlihat aktif 

danbersemangat pada saat anak menyelesaikan permainanya. 

3. Post-Test 

Analisis data akhir (Post-Test) pada kategori kecerdasan naturalis anak ada 

4 indikator yaitu mengenal bentuk biji dari buah-buahan, mengidentifikasi 

(membedakan) biji-bijian, dan mengklasifikasikan (mengelompokkan) bentuk 

biji-bijian. Kegiatan ini menggunakan bahan alam biji-bijian sebagai media 
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pembelajaran. Dalam proses belajar terlihat anak bersemangat dan dapat 

menyelesaikan permainan yang diberikan oleh guru berdasarkan 4 indikator di 

atas. Hal ini dikarenakan telah dilakukannya Treatmen selama 5 haridengan media 

bahan alam biji-bijian sehingga anak lebih memahami, mengenal, membedakan 

dan mengelompokkan biji-bijian. Pada kegiatan-kegiatan tersebut mayoritas anak 

dalam kategori berkembang sangat baik. 

Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa bahan alam biji-bijian memiliki 

pengaruh terhadap kecerdasan naturalis anak. Karena biji-biji tersebut yang 

digunakan bersifat konkret sehingga memudahkan anak dalam mengenal, 

membedakan dan mengelompokkan biji-bijian. 

Untuk melihat peningkatan kecerdasan naturalis anak digunakan data hasil 

tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test). Data tersebut didapatkan dari setiap 

indikator pada rubrik penilaian kecerdasan naturalis anak. Untuk mendapatkan 

hasil tersebut peneliti menggunakan media bahan alam biji-bijian ketika treatmen 

dan ketika Pre-tes dan Post-test tidak menggunakan media bahan alam biji-bijian. 

Sehingga didapatkan hasil skor Pre-test dan Post-test sebagai berikut:. 

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran kelas eksperimen, secara 

lebih jelasnya dapat dilihat pada. 

Tabel 4.9 Nilai Rata-Rata Peningkatan Kecerdasan Naturalis Anak 

Pertemuan I S/D V Pada Kelas Eksperimen 

No Tahapan Pertemuan Kelas Eksperimen 

1 Pertemuan I 6,50 

2 Pertemuan II 6,78 

3 Pertemuan III 7,42 

4 Pertemuan IV 7,64 

5 Pertemuan V 8,42 

Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Anak, Tahun 2019 



48 
 

Selain hasil nilai rata-rata pada tabel yaitu pada pertemuan I s/d V, maka  

selanjutnya juga dapat dilihat hasil dari nilai rata-rata pretest dan posttest kelas 

eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Nilai Rata-rata Peningkatan Kecerdasan Naturalis Anak 

Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Tahapan  Kelas Eksperimen 

1 Pretest 5.8 

2 Posttest 9 

Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Anak, Tahun 2019 

 

Hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa menggunakan media bahan 

alam biji-bijian yang dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

untuk meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak. Sebagaimana diketahui 

bahwa media bahan alam biji-bijian merupakan sebuah media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak usia dini.  Karena biji-bijian 

tersebut yang digunakan bersifat konkret sehingga memudahkan anak dalam 

mengenal, membedakan dan mengelompokkan biji-bijian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa Peningkatan kecerdasan naturalis anak saat diterapkan 

menggunakan media bahan alam biji-bijian dapat diketahui melalui perbedaan 

hasil pre-test dan post-test, artinya penggunaan media bahan alam biji-bijian dapat 

meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia 4-5 tahun di TK Nurul Huda Durian 

Kawan Aceh Selatan.. Hal ini dibuktikan pada Hasil  penelitian menunjukkan 

bahwa thitung ˃ ttabel yaitu 11.61 > 1,771, maka berdasarkan hipotesis menyatakan 

Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu kecerdasan naturalis anak meningkat 

melalui media bahan alam biji-bijian pada kelompok A di TK Nurul Durian 

Kawan Aceh Selatan. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Naturalis anak akan berkembang apabila pendidik memberi 

stimulus berupa kegiatan-kegiatan kreatif menggunakan media yang menarik 

bagi anak. 

2. Bagi lembaga pendidikan anak usia dini dapat menerapkan kegiatan bermain 

menggunakan media bahan alam biji-bijian pada anak didik untuk 
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menstimulasi kecerdasan naturalis dalam hal mengenal, mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan berdasarkan bentuk biji-bijian. 





 





 

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  

TK NURUL HUDA 

 

 

 

Tema/Sub Tema  :Tanaman/ Tanaman Berbiji 

Kelompok/ Usia   : A / 4-5 Tahun 

Semester/ Bulan/ Minggu   : I / November/ 2 

Model Pembelajaran    : Kelompok 

Hari/Tanggal     : Rabu/ 6 November 2019 

Pertemuan      : I  

 

A. Tujuan Pembelajaran: 

- Anak mempercayai adanya Tuhan serta ciptaan-Nya dengan melihat 

lingkungan sekitar Membiasakan anak mengucapkan rasa syukur terhadap 

ciptaan Allah 

- AnakTerbiasa makan makanan yang sehat 

- Anak terbiasa menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik 

- Membiasakan anak hidup mandiri 

- Anak mampu melakukan kegiatan pembelajaran sendiri 

- Anak mendengarkan ketika guru menjelaskan 

- Anak dapat melakukan komunikasi yang baik dengan guru dan teman 

lainnya. 

- Anakmengenal tanaman biji-bijian 

B. Alat dan Bahan: 

- Mangkok kecil, mangkok besar 

- Biji kacang panjang, biji salak 

- Buah kacang panjang dan buah salak 

C. Kegiatan Pembiasaan 

- SOP kedatangan dan kepulangan 

- SOP makan dan istirahat  

- Baris-berbaris 

- Doa sebelum kegiatan 

- Senam  

- Membaca Shalawat Badar 

D. Kegiatan belajar 

1. Kegiatan awal(08.40-09.20) 

- Mengajak anak-anak untuk duduk setengah lingkaran 

- Guru memberi salam 

- Berdoa dengan menggunakan lagu “bila aku berdoa” 

- Salam dan Tanya Kabar 

- Doa belajar dan doa kedua orang tua 

- Membaca hadist menuntut ilmu dan senyum 

- Membaca surah Al-Ikhlas dan surah An-Nass 

- Bernyayi “Allah yang kucintai” 



 

- Berdiskusi tentang kegiatan yang akan dilakukan anak 

- Menggunakan kata: Alhamdulillah, Subhanallah, Astaghfirullah, dan 

Allahu Akbar dalam setiap kesempatan yang tepat Menyayikan 

lagu“sifat-sifat Allah”dan lagu“pada suatu hari”Melakukan “tepuk 

semangat”dan “tepuk anak sholeh” 

2. Kegiatan inti (09.20-10.20) 

- Guru mengeluarkan biji kacang panjang dan biji salak 

- Guru membagi anak menjadi 3 kelompok 

- Guru menyampaikan aturan dalam permainan 

 

- Gurubertanya kepada  anak “buahapakah ini” tanpa memperkenalkan 

terlebih dahulu tentang nama buah (membuat anak penasaran) 

- Guru bercerita tentang manfaat buah 

- Guru meminta anak untuk menyebutkan tanaman biji-bijian 

3. Kegiatan penutup (10.35-11.00) 

- Guru bertanya tentang kegiatan hari ini 

- Recalling 

- Membaca doa kifaratul majelis, doa keluar kelas, doa naik kendaraan 

darat. 

 

 

 

Mengetahui,     Durian Kawan, 6 November 2019 

Kepala Sekolah TK    Peneliti 

 

 

 

Nurhayati, S.Pd    FifiNurhafizah 

NIP. 196703282008012001                           NIM. 150210038 

 

 



 

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  

TK NURUL HUDA 

 

 

 

Tema/Sub Tema  :Tanaman/ Tanaman Berbiji 

Kelompok/ Usia   : A / 4-5 Tahun 

Semester/ Bulan/ Minggu   : I / November/ 2 

Model Pembelajaran    : Kelompok 

Hari/Tanggal     : Kamis/ 7 November 2019 

Pertemuan      : II 

 

A. Tujuan Pembelajaran: 

- Anak mempercayai adanya Tuhan serta ciptaan-Nya dengan melihat 

lingkungan sekitar Membiasakan anak mengucapkan rasa syukur terhadap 

ciptaan Allah 

- AnakTerbiasa makan makanan yang sehat 

- Anak terbiasa menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik 

- Membiasakan anak hidup mandiri 

- Anak mampu melakukan kegiatan pembelajaran sendiri 

- Anak mendengarkan ketika guru menjelaskan 

- Anak dapat melakukan komunikasi yang baik dengan guru dan teman 

lainnya. 

- Anakmengenal tanaman biji-bijian 

B. Alat dan Bahan: 

- Mangkokkecil, mangkok besar 

- Biji nangka, biji rambutan 

- Buah nangka dan buah rambutan 

C. Kegiatan Pembiasaan 

- SOP kedatangan dan kepulangan 

- SOP makan dan istirahat  

- Baris-berbaris 

- Doa sebelum kegiatan 

- Senam  

- Membaca Shalawat Badar 

D. Kegiatan belajar 

1. Kegiatan awal(08.40-09.20) 

- Mengajak anak-anak untuk duduk setengah lingkaran 

- Guru memberi salam 

- Berdoadengan menggunakan lagu “bila aku berdoa” 

- Salam dan Tanya Kabar 

- Doa belajar dan doa kedua orang tua 

- Membaca hadist menuntut ilmu dan senyum 

- Membaca surah Al-Ikhlas dan surah An-Nass 

- Bernyayi “Aku Pohon Rimbun” 



 

- Berdiskusi tentang kegiatan yang akan dilakukan anak 

- Menggunakan kata: Alhamdulillah, Subhanallah, Astaghfirullah, dan 

Allahu Akbar dalam setiap kesempatan yang tepat Menyayikan 

lagu“sifat-sifat Allah”dan lagu“pada suatu hari”Melakukan “tepuk 

semangat”dan “tepuk anak sholeh” 

2. Kegiatan inti (09.20-10.20) 

-   Guru mengeluarkan biji nangka, biji rambutan 

- Guru membagi anak menjadi 3 kelompok 

- Guru menyampaikan aturan dalam permainan 

 

- Gurubertanya kepada anak“buahapakah ini” tanpa memperkenalkan 

terlebih dahulu tentang nama buah (membuat anak penasaran) 

- Guru bercerita tentang manfaat buah 

- Gurumeminta anak untuk menyebutkan tanaman biji-bijian 

3. Kegiatan penutup (10.35-11.00) 

- Guru bertanya tentang kegiatan hari ini 

- Recalling 

- Membaca doa kifaratul majelis, doa keluar kelas, doa naik kendaraan 

darat. 

 

 

 

Mengetahui,      Durian Kawan, 7 November 

2019 

Kepala Sekolah TK     Peneliti 

 

 

 

Nurhayati, S.Pd     Fifi Nurhafizah 

NIP. 196703282008012001                                        NIM. 150210038 
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